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Abstrak 
Sistem Informasi (SI) membantu manusia dalam menyelesaikan pekerjaanya. Salah satu bentuk SI adalah 
Sistem Informasi Eksekutif (SIE). SIE merupakan sistem terkomputerisasi yang menyediakan akses cepat 
kepada eksekutif untuk mencari informasi penting. SIE juga bisa membantu eksekutif dalam menganalisa 
dan membandingkan informasi yang penting agar bisa memonitoring dan mengidentifikasi peluang serta 
masalah yang ada didalam informasi. SI pada Biro Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) belum memiliki fitur rekapitulasi sehingga mengurangi 
dukungan dalam mendapatkan informasi dan menjadikanya kurang efektif dan efisien. Tujuan pembuatan SI 
ini adalah untuk menawarkan aplikasi rekapitulasi yang bisa merekap data dosen dan tenaga kependidikan 
di UMS.  Sistem ini dibangun dengan menggunakan metode waterfall yang meliputi beberapa tahap seperti 
seperti analisis kebutuhan sistem, analisa kebutuhan sistem meliputi hasil wawancara dengan pihak Dekan 
dan Kepala BPSDM UMS. Perancangan sistem menyajikan tampilan tabel ataupun grafik, implementasi 
sistem menggunakan Django Python framework  dan menggunakan MySQL sebagai databasenya. Testing 
sistem menggunakan metode black box. Hasil dari penelitian tersebut adalah aplikasi rekapitulasi berbasis 
website yang di integrasikan dengan sistem yang sudah ada, sehingga dapat memudahkan pihak eksekutif 
dalam mencari data rekapitulasi kepegawaian yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan 
bentuk tabel ataupun grafik dengan tampilan yang responsive. 
Kata Kunci: Django, Sistem Informasi Eksekutif, Sistem Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia, 
Website. 
 Abstract  
Informations Systems (IS) help people in accomplishing their job. A form of IS is Executive Information 
System (EIS). EIS is a computerized system that provides quick acces for executives in searching for 
important information. EIS can also help executives in identifying and obtaining the important infromation 
in order to monitor and identify the opportunities and problems. Information system at the Biro 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) in Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) does not 
have yet summary features so that it reduces support in decision making. Its existent in decision support is 
not effective and efficient. the objective of our work is to improve the IS with data summary of lectures and 
educational staff at UMS. The system is built using Waterfall method that includes several stages such as 
analysis of the system reuirement. Requirement analysis includes interview processes with deans and the 
Head of BPSDM in UMS. The system presents data in the form of tables and graphs. System implementation 
uses Python Framework and MySQL database. The system was tested using black box method. The result 
from this work is a web based application with summary feature integrated with the existing system. It 
expectedly facilitates the executive in obtaining summary data of staff at UMS in the form of graph or table 
with the responsive display. 
Keywords: Django, Executive Information System, Human Resource Development Of  Information System, 
Website. 
 PENDAHULUAN  
Sistem Informasi (SI) merupakan suatu sistem di dalam organisasi yang berhubungan dengan 
pengolahan transaksi harian, bersifat manajerial dan kegiatan strategis suatu organisasi serta 
menyediakan pihak luar dengan laporan yang diperlukan (Wulandari & Yamasari, 2012). Sistem 
informasi digunakan unutuk membantu organisasi dalam mengelola berbagai proses bisnis agar 
berlangsung secara cepat dan akurat. Sistem informasi diterapkan dalam berbagai bidang misalnya 
untuk mengelola administrasi dipondok pesantren mahasiswa (Thamrin, 2012), mengelola sistem e-
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learning di sekolah (Fadlilah, 2015), pemetaan lokasi penting di sebuah wilayah (Sudarmilah, 2012) 
maupun untuk pemantauan presensi siswa di sekolah menggunakan SMS Gateway (Supriyono et al, 
2016). 
 Perkembangan Sistem Informasi sangat pesat serta membantu manusia dalam menyelesaikan 
pekerjaanya. Salah satunya adalah Sistem Informasi Eksekutif (SIE).  Perolehan dan penggunaan 
informasi merupakan faktor kunci dalam melihat keberhasilan kinerja para eksekutif. Meskipun 
terdapat perbedaan sarana yang eksekutif gunakan dalam meraup informasi. Dalam pengelompokan 
sistem informasi terdapat sistem informasi eksekutif ( Giner, Fernandez, Boladeras, 2009). 
 Sistem Informasi Eksekutif merupakan sistem untuk mendukung keputusan yang membantu 
eksekutif tingkat atas menganalisa, membandingkan informasi yang penting sehingga bisa 
memonitoring dan mengidentifikasi peluang serta masalah (Azad & Amin, 2012). Seperti yang 
diutarakan oleh Giner & Lluis (2013), Sistem Informasi Eksekutif  dapat membantu eksekutif 
mengakses data internal sehingga mampu membuat keputusan yang tepat dan sesuai dengan tujuan 
organisasi mereka. 
 Eksekutif dimasa lalu menerima informasi berupa dokumen manual yang terkadang dapat 
mengurangi dukungan dalam pengambilan suatu keputusan dan menjadikannya kurang efektif dan 
efisien. Penekanan Sistem Informasi Eksekutif ialah pada tampilan tabel dan grafik sehingga mudah 
digunakan oleh user ataupun pengguna. Laporan yang efektif sesuai dengan kebutuhan eksekutif itulah 
kemampuan yang ditawarkan dari Sistem Informasi Eksekutif (Azad & Amin, 2012).  
 Kebutuhan Sistem Informasi Eksekutif di Universitas Muhammadiyah Surakarta sangatlah 
penting, terutama pada Sistem Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia. Tetapi sistem 
tersebut masih belum optimal dikarenakan  belum adanya suatu fitur tentang rekapitulasi data 
kepegawaian. Padahal rekap itu penting karena merupakan suatu ringkasan atau ikhtisar pada laporan 
akhir (Dewi et al., 2014). Terbukti dari fakta yang didapatkan setelah  wawancara  dengan beberapa 
narasumber atau pihak terkait. Menurut Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), belum ada fitur 
yang berhubungan dengan hasil rekapitulasi kepegawaian, dikarenakan data masih dalam bentuk 
kertas, sehingga dapat menyebabkan terjadi penumpukan berkas. Berkas seharusnya bisa dimasukkan 
dalam sistem yang bisa merekap data pegawai (Triyono, wawancara, oktober 11, 2016). 
 Hasil wawancara lain dengan Dekan Fakultas Farmasi mengutarakan, bahwa penambahan fitur 
rekapitulasi sangatlah dibutuhkan mengingat masih belum tersedianya hasil rekapitulasi data 
kepegawaian. Karena fitur rekapitulasi bisa memudahkan pihak Eksekutif untuk menggali informasi 
tentang pegawai. Penting juga menampilkan informasi secara simple dan detail dalam sistem 
rekapitulasi yang akan dikembangakan (A. Syaifudin, wawancara, oktober 12, 2016). 
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 Berdasarkan pernyataan dan fakta diatas serta untuk memenuhi kebutuhan pengembangan, 
maka dalam menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul Sistem Informasi Eksekutif pada Sistem 
Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia Universitas Muhammadiyah Surakarta, maka 
diperlukanlah pengembangan sistem rekapitulasi dengan menambahkan fitur rekapitulasi 
kepegawaian. Sistem rekapitulasi kepegawaian nantinya akan dikelola oleh staff  HRD yang 
mempunyai hak akses atas penambahanhan fitur rekapitulasi kepegawaian di sistem yang sudah ada. 
Dengan adanya fitur rekapitulasi diharapkan staff hrd mampu mendapatkan informasi yang efektif 
tentang pegawai yang ada di lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
 METODE  
Penambahan fitur rekapitulasi pada Sistem Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
akan menampilkan data kepegawaian seperti; jabatan akademik, jenjang pegawai, status pegawai. 
Pengembangan fitur rekapitulasi ini menggunakan metode waterfall. Metode waterfall memiliki 
beberapa tahapan. Tahap yang pertama ialah analisa kebutuhan, kedua perancangan, ketiga adalah 
tahap pengembangan, keempat ialah tahap pengujian, kemudian tahap implementasi di lingkungan 
web server dan yang terakhir adalah perawatan. Alasan memilih menggunakan metode pengembangan 
waterall karena kebutuhan sudah sangat jelas di awal pengembangan sistem, yang menyebabkan 
sangat kecilnya perubahan kebutuhan resource untuk pengimplementasian model waterfall (Balaji & 
Murugaiyan, 2012). 
2.1. Analisa Kebutuhan 
Tahap yang pertama ialah analisa kebutuhan, pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan 
cara mewawancarai pihak terkait. Pihak terkait disini adalah Dekan FEB, Dekan Farmasi, Dekan 
Fakultas Komunikasi dan Informatika (FKI) dan pihak BPSDM. BPSDM dalam memanajemen 
sumber daya manusia harus melakukan transformasi. Menurut Setyawan & Kuswati (2006), dalam 
pendekatan tradisional menajemen sumber daya manusia merupakan sebuah fungsi teknis yang 
bekerja mengatur penempatan, penarikan, pelatihan dan pengembangan karyawan. Wawancara 
dilakukan di kantor masing-masing. Proses wawancaara dilakukan dengan menggali informasi tentang 
penambahan fitur rekapitulasi dan kebutuhan lainnya yang dibutuhkan dalam pengembanan Sistem 
Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia.  
2.2. Perancangan 
Tahap yang kedua adalah tahap perancangan,  tahap dimana  proses  pembuatan rencangan use 
case diagram dan  activity diagram.  
a. Use Case Diagram 
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Gambar 1. Memperlihatkan use case diagram pada fitur rekapitulasi yang dikembangkan. Aktor 




Gambar 1. Use Case Diagram Staff HRD 
b. Activity Diagram 
Gambar 2. Memperlihatkan activity diagram pada fitur rekapitulasi yang dikembangkan. Contoh 
aksi activity diagram yang ada di fitur rekapitulasi adalah melihat data rekapitulasi. Aktor yang bisa 
mengakses adalah staff HRD.  
 
Gambar 2. Activity Diagram melihat data rekapitulasi kepegawaian 
c. Rancangan Tampilan 
Rancangan tampilan pada fitur rekapitulasi pada dasarnya terdapat tiga menu utama. Menu yang 
pertama adalah menampilkan data rekapitulasi tingkat universitas. Kedua adalah menampilkan data 
rekapitulasi di tingkat fakultas. Kediga adalah menampilkan data rekapitulasi tingkat program studi 
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atau jurusan. Ketiga menu utama tersebut masing-masing mempunyai dua submenu antara lain; sub 
menu dosen dan submenu tenaga kependidikan. 
Gambar 3. Memperlihatkan user interface dari fitur rekapitulasi tingkat universitas. Terdapat 
dua submenu, yaitu melihat data rekap dosen dan tenaga kependidikan. Submenu  rekapitulasi yang 
pertama adalah submenu dosen, dimana submenu tersebut akan menampilkan  Interface suatu form 
dropdown dan tombol cari. Aksi dari form dropdown adalah ketika di klik maka akan menampilkan 2 
pilihan status yaitu status dosen tetap dan dosen tidak tetap. Aksi dari tombol cari ialah untuk 
menampilkan hasil dari data rekapitulasi. Sedangkan sub menu yang kedua adalah menampilkan 
tenaga kependidikan. Perbedaan dengan sub menu dosen adalah hanya menampilkan status tenaga 
kependidikan di form dropdown. 
 
Gambar 3. Rancangan tampilan fitur rekapitulasi kepegawain tingkat Universitas 
Gambar 4. Akan menampilkan user interface dari fitur rekapitulasi tingkat Fakultas. Ditingkat 
Fakultas terdapat juga dua submenu yaitu submenu dosen dan submenu tenaga kependidikan. Gambar 
4. Terdapat form dropdown status dan form dropdown Fakultas. Perbedaan gambar 4. Dan gambar 3. 
Adalah pada penambahan form untuk menyaring hasil data rekapitulasi tingkat Fakultas. Aksi dari 
gambar 4. Adalah menampilkan data rekapitulasi berdasarkan status dosen atau tenaga kependidikan 




Gambar 4. Rancangan tampilan fitur rekapitulasi kepegawaian tingkat Fakultas 
Gambar 5. Menampilkan user interface fitur rekapitulasi tingkat program studi. Hampir sama 
dengan fitur tingkat Universitas dan Fakultas hanya terdapat satu perbedaan yang mencolok yaitu 
dengan adanya penambahan form dropdown program studi. Form dropdown program studi berfungsi 
untuk menyaring data rekapitulasi tiap jurusan. 
 
Gambar 5. Rancangan tampilan fitur rekapitulasi kepegawaian Program Studi 
2.3. Pengembangan  
Penambahan fitur rekapitulasi akan menggunakan beberapa library yang sudah ada. Untuk 
tampilan admin menggunakan template adminlte yang responsive, sedangkan untuk tampilan grafik 
menggunakan library highcharts, untuk mengunduh file menggunakan library dari jquery yang  telah 




Pengujian sistem dari fitur rekapitulasi menggunakan metode black box yang berfokus kepada 
pengujian fungsional. Pihak BPSDM juga terlibat dalam pengujian sistem pada fitur rekapitulasi 
tersebut, agar eksekutif mengetahui peluang terjadinya kekeliruan  penggunaan dalam menggunakan 
fungsional fitur rekapitulasi. 
2.5. Implementasi 
Implementasi dilakukan dengan mengunggah file yang berisi fitur rekapitulasi ke server yang 
telah tersedia di lingkuan server Universitas Muhammadiyah Surakarta serta akan di integrasikan dan 
mungkin akan diterapkan. 
2.6. Perawatan 
Perawatan sistem akan dilakukan setelah fitur rekapitulasi beroperasi, yang akan melakukan 
proses perawatan adalah staff yang bersangkutan secara berkala. Karena sudah didokumentasikan 
dengan detail oleh penulis. 
  
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Implementasi 
Hasil pengembangan sistem adalah sebuah aplikasi sistem informasi yang terdiri dari satu 
halaman utama yang akan merekap data jenjang dan jabatan akademik dari karyawan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Halaman rekapitulasi tersebut dilengkapi dengan fitur mengunduh data 
hasil rekapitulasi pegawai. Tampilan halaman rekapitulasi akan menampilkan data dalam bentuk tabel 
dan grafik. Tampilan grafik dipilih karena dapat memudahkan dalam mengetahui informasi dari data 
yang ditampilkan. Menurut penelitian Bauer et al (2010)., dokter pada saat melakukan penelitian dapat 
menyelesaikanya secar signifikan lebih cepat menggunakan tampilan grafis yaitu 36 menit 
dibandingkan 44 menit dengan menggunakan tampilan tabel konvensional. Selain itu bebrapa 
pengaruh user interface terhadap kemudahan-kemudahan penggunaan sistem seperti tampilan grafik 
lebih berguna karena dapat memberikan trend secara visual. Penggunaan Library dari framework 
bootstrap 3  membantu membuat keseluruahan halaman website responsive yaitu konten bisa terbaca 
dengan baik di monitor komputer.  
Halaman data rekapitulasi tingkat universitas  menyedian pilihan dalam menampilkan data dosen 
dan tenaga kependidikan. Halaman data dosen sendiri hanya manampilkan status dosen tetap dan 
dosen tidak tetap. Sedangkan di halaman tenaga kependidikan hanya berisi hasil data rekapitulasi 
tenaga kependidikan. Gambar 6. Halaman data rekapitulasi dosen tingkat universitas. Tampilan pada 
konten ini terdapat form dropdown untuk mellihat data rekapitulasi, tabel dan grafik. Data rekapitulasi 
bisa dilihat dengan memilih status dari dosen. Status dari dosen sendiri dipilih dari form dropdown 
yang bernilai dosen tetap dan dosen tidak tetap. Aksi dari gambar 6. Adalah menampilkan data 
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rekapitulasi dosen tingkat universitas berdasarkan jenjang pendidikan dan jabatan akademik dengan 
penyajian data berbentuk tabel konvensional beserta grafik. 
Gambar 7. Halaman data rekapitulasi  tenaga kependidikan tingkat Universitas. Tampilan konten 
di gambar 7. Terdapat form dropdown dan tombol cari. Form dropdown tersebut untuk melihat status. 
Hanya terdapat satu status yang ada di gambar 7.   Yaitu status tenaga kependidikan. Aksi dari gambar 
7.  Ialah menampilkan menampilkan data rekapitulasi tenaga kependidikan tingkat universitas 




Gambar 6. Halaman data rekapitulasi 
dosen tingkat Universitas. 
 
Gambar 7.  Halaman data rekapitulasi   
tenaga kependidikan tingkat Universitas.
 Halaman data rekapitulasi tingkat fakultas berisikan konten data rekapitulasi yang hampir sama 
dengan halaman data rekapitulasi Universitas, perbedaanya adalah penambahan form dropdown untuk 
menampilkan data tiap fakultas. Gambar 8. Halaman data rekapitulasi dosen tingkat fakultas. Halaman 
ini menampilkan status data dosen tiap fakultas.  Status yang ada didalam form dropdown adalah dosen 
tetap dan dosen tidak tetap. Hampir  sama dengan  gambar 6. Perbedaannya ialah penambahan form 
dropdown untuk memilih fakultas. Aksi dari  gambar 8. Ialah menampilkan data rekapitulasi dosen 
berdasarkan fakultas.  Hasil yang ditampilkan berupa data rekapitulasi dalam bentuk tebel dan juga 
grafik  berdasarkan dengan jenjang dan jabatan akademiknya. Sedangkan gambar 9.  Menampilkan 
data rekapitulasi tenaga kependidikan tingkat fakultas. Di gambar 9. Juga terdapat penambahan   form 
dropdown  untuk memilih fakultas. Aksi dari gambar 9. Adalah menampilkan data rekapitulasi tenaga 
kependidikan tiap fakultas dengan tabel dan grafik berdasarkan dengan jenjang pendidikan. 
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Gambar 8. Halaman data rekapitulasi Dosen 
tingkat Fakultas. 
 
Gambar 9. Halaman data rekapitulasi  
Tenaga Kependidikan tingkat Fakultas
 
 Halaman data rekapitulasi tingkat program studi berisikan konten data rekapitulasi yang 
menampilkan data  di tingkat program studi atau jurusan. Perbedaan yang ada didalam konten ini 
adalah pada penambahan form pemilihan program studi atau dari jurusan mana dosen dan tendik 
berasal. Gambar 10. Halaman data reapitulasi dosen tingkat program studi. Halaman ini terdapat 
penambahan form dropdown untuk memilih dari program studi dosen tersebut berasal. Tak jauh beda 
dari gambar 6.dan 8. Gambar 10. Ini menyajikan hasil rekapitulasi data dosen berdasarkan jenjang 
akademik beserta jabatan akademik dalam bentuk tabel dan tentunya grafik untuk memudahkan 
menganalisa informasi. Gambar 11. Halaman data rekapitulasi tenaga kependidikan tingkat program 
studi. Pada gambar 11. Pada umumnya tampilan konten sama seperti konten-konten dari tenaga 
kependidikan tampilkan tetapi terdapat penambahan form dropdown untuk memilih program studi atau 
jurusan yang akan dipilih dalam melihat data rekapitulasi di tingkat juruasan. Aksi dari halaman rekap 
data tenaga kependidikan tingkat program studi ini yakni menampilkan data rekapitulasi dengan tabel 
dan grafik berdasar pada jenjang akademik masing-masing tenaga kependidikan. 
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Gambar 10. Halaman data rekapitulasi Dosen 
tingkat Program Studi. 
 
Gambar 11. Halaman data rekapitulasi 
Tenaga Kependidikan tingkat Program Studi. 
 
3.2. Pengujian Sistem 
Pengujian fitur rekapitulasi dilakukan menggunakan metode black box. Pengujian black box  
bermaksud untuk mengetahui berjalanya sistem apakah dapat berjalan dengan baik sesuai dengan 
fungsi sistem tersebut (Kumar, Singh & Dwivedi, 2015). Pengujian black box difokuskan terhadap 
pencarian ketidak tepatan tampilan, struktur data dan permintaan data dari basis data di fitur sistem 
rekapituasi. Pengujian black box bisa mengetahui kelemahan sistem, maka saat kelemahan ditemukan 
dalam sistem, sistem dapat secepat mungkin di benahi dan dibuat lebih baik. Jadi pengujian fitur 
rekapitulasi dengan metode black box bisa membantu menaikkan kualitas sistem. 
Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian dari halaman staff. 
Tabel 1. Pengujian Halaman Staff  Sistem Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
No. Pengujian Status 
1 Tampilan halaman rekapitulasi tingkat universitas Baik 
2 Tampilan halaman rekapitulasi tingkat fakultas Baik 
3 Tampilan halaman rekapitulasi tingkat program studi Baik 
 
Setelah menggunakan pengujian dengan metode black box  maka didapatkan hasil yang bisa 
disimpulkan bahwa fitur rekapitulasi berjalan bagus dan baik secara fungsional dengan tak 
ditemukanya kekeliruan di fitur rekapitulasi yang dikembangkan. Ketika saat ini tak ditemukan 
kekeliruan di fitur rekapitulasi tak menutup kemungkinan sistem informasi rekapitulasi tersebut 
nantinya akan mengalami suatu kekurangan dalam pengembangan sistem. Untuk itu diharapkan 
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nantinya perawatan akan dilakukan secara berkala sesuai dengan fungsionalitas dari sistem fitur 
rekapitulasi  yang dikembangkan pada saat ini. 
3.3. Pembahasan 
Pengembangan fitur rekapitulasi secara tampilan membantu pihak eksekutif dalam mencari data 
pegawai dengan efektif dan efisien. Kerena dalam kenyataanya sebelum adanya fitur rekapitulasi di 
Sistem Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia hasil rekapitulasi masih menggunakan 
perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel yang nantinya akan di lakukan perhitungan secara 
manual (S. Nudzillah, wawancara, februari 25,  2017). Sebelumnya pihak BPSDM menghitung jumlah 
rekapitulasi memerlukan waktu lebih dari 10 menit bahkan lebih untuk menghitung jumlah karyawan 
yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan tampilan berbentuk tabel. Sedangkan 
dengan menggunakan tampilan tampilan grafik lebih lama lagi karena harus membuat tabel 
konvensional dulu di Micsrosoft Excel kemudian diubah dengan bentuk Grafik, kurang lebih sekitar 
15 menit. Dengan adanya fitur rekapitulasi ini pengguna bisa lebih efektif dan efisien dalam melihat 
dan mencari data kepegawaian yang sudah diproses aplikasi sistem informasi yang sudah di desain 
khusus dalam menampilkan hasil rekapitulasi kepegawaian. Fitur rekapitulasi bisa merekap data 
pegawai dari lingkup universitas sampai dengan lingkup program studi yang ada di Unversitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 Kelebihan lainya dari fitur rekapitulasi yang terintegrasi dengan fitur utama yang sudah ada 
adalah bisa mengoptimalkan data kepegawaian, karena fitur rekapitulasi yang terintegrasi dari 
database sudah di integrasikan dengan database yang ada. Dengan demikian hasil rekapitulasi yang 
ditampilkan nantinya sesuai dengan data kepegawaian yang ada di Universitas Muhamadiyah 
Surakarta. Selain itu fitur rekapitulasi juga menawarkan hasil pencarian data dengan bentuk grafik. 
Grafik dipilih karena dapat menghasilkan informasi dengan simple dan informasi yang dihasilkan akan 
lebih mudah menangkap informasi. 
 
 PENUTUP  
Pengembangan fitur rekapitulasi pada Sistem Informasi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Universitas Muhammadiyah Surakarta telah usai dikembangkan dengan kesesuaian dari analisa dan 
tujuan awal pengembangan yaitu menambahkan fitur rekapitulasi pada Sistem Informasi 
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam mencari rekapitulasi kepegawain dengan efektif dan 
efisien, serta menggunakan grafik dan tabel dalam tampilan interface-nya. Data yang direkap dalam 
sistem ini adalah jenjang akademik, jabatan akademik dan peningkatan kompetensi kepegawaian. 
Konten dari fitur rekapitulasi ini bisa diakses dari perangkat komputer dengan responsive.  
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